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Abstract 

This study aims to determine the effect of using 
Baamboozle learning media on improving students' 
collaboration skills in the Accounting and Financial 
Institution expertise program. This type of research uses a 
quasi-experimental with a non-equivalent comparison 
group design. This research was conducted from 
November 2022 to January 2023 at the Accounting and 
Financial Institution Expertise program, SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno. The research sample 
consisted of 23 students in the experimental class and 22 
in the control class. The data collection instrument used a 
self-assessment test in the form of a closed questionnaire 
developed using a Likert scale with five alternative 
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answers. Data analysis technique using independent 
sample t-test. The results showed a significant influence 
on the use of Baamboozle learning media on improving 
students' collaboration skills in the Accounting and 
Financial Institutions expertise program. 
 
Keywords: Collaboration skills; baamboozle learning 
media 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media pembelajaran Baamboozle terhadap 
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa program 
keahlian Akuntansi dan Lembaga Keuangan. Jenis 
penelitian menggunakan kuasi eksperimen dengan non-
equivalent comparison group design. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan November 2022 sampai dengan 
Januari 2023 di program keahlian Akuntansi dan Lembaga 
Keuangan, SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. Sampel 
penelitian yang digunakan terdiri atas 23 siswa sebagai 
kelas eksperimen dan 22 siswa sebagai kelas kontrol. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan tes penilaian 
diri berbentuk kuesioner tertutup yang dikembangkan 
mengacu skala Likert dengan lima alternatif jawaban. 
Teknik analisis data menggunakan independent sample t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan pengguanaan media pembelajaran 
Baamboozle terhadap peningkatan keterampilan 
kolaborasi siswa program keahlian Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga. 
 
Kata Kunci: Keterampilan kolaborasi; media pembelajaran 
Baamboozle 
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Pendahuluan 

Pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
memiliki tujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja 
yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja (Fakhri & 
Yufridawati, 2017). Siswa SMK harus mempersiapkan keterampilan-
keterampilan masa depan agar dapat bersaing dan terserap oleh dunia 
kerja. Pricewaterhouse Coopers (PwC) merilis hasil survei mengenai 10 
keterampilan yang paling dibutuhkan di masa depan antara lain adaptasi, 
pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi, kecerdasan emosional, 
kreativitas dan inovasi, keterampilan kepemimpinan, keterampilan 
digital, keterampilan manajemen risiko, keterampilan STEM, dan 
keterampilan wirausaha (PwC, 2018). Seluruh keterampilan tersebut 
penting dimiliki oleh lulusan SMK, termasuk program keahlian Akuntansi 
dan Keuangan Lembaga (AKL) yang akan bersaing di dunia kerja. Namun, 
keterampilan yang utama untuk dimiliki secara umum adalah 
keterampilan kolaborasi karena menunjang keterampilan lainnya. 

Siswa SMK program keahlian AKL didesain agar nantinya dapat 
bekerja di pekerjaan bidang Akuntansi dan Keuangan. Individu yang 
memiliki keterampilan kolaborasi yang baik sangat dibutuhkan dalam 
pekerjaan di bidang Akuntansi dan Keuangan (Kwarteng & Mensah, 2022; 
Steyn, 2020). Lebih lanjut, Mistry (2021) menyatakan bahwa saat ini 
lulusan Akuntansi harus memiliki keterampilan kolaborasi untuk 
menjalankan tugas profesional Akuntansi. Tujuannya adalah agar dapat 
berkolaborasi dan menjalin hubungan yang baik dengan berbagai pihak 
yang memiliki kepentingan. Selain itu, keterampilan kolaborasi juga 
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan kerja (Mistry, 2021). 
Kemudian, Tan & Laswad (2018) menyatakan bahwa keterampilan 
kolaborasi merupakan keterampilan interpersonal yang paling banyak 
dikutip dan disebutkan di lebih dari 70% iklan pekerjaan di Australia dan 
Selandia Baru. Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi penting untuk 
dimiliki oleh lulusan SMK AKL sebagai bekal untuk mampu bekerja. 

Fakta di lapangan ditemui bahwa guru-guru di program keahlian 
AKL telah menerapkan metode diskusi kelompok di kelas. Namun, 
mayoritas siswa jarang mengemukakan ide, saran, pendapat, atau solusi 
dalam diskusi. Siswa belum mampu bekerja sama dan saling 
berkontribusi dalam diskusi kelompok. Selain itu, jika diberi tugas 
kelompok, hanya beberapa siswa yang mengerjakan dan anggota lainnya 



Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Baamboozle terhadap Peningkatan 

Keterampilan Kolaborasi Siswa Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

Rahmat Darmawan, Rizqi Ilyasa Aghni 

 

POLYGLOT: Jurnal Ilmiah Vol 20, No.1 January 2024  Page 80 

justru membahas hal lain di luar materi pelajaran. Pada saat sesi 
presentasi, tidak ada satupun kelompok yang siap dan hampir seluruh 
kelompok melewati batas waktu presentasi. Hal tersebut 
mengindikasikan keterampilan kolaborasi siswa rendah sesuai dengan 
indikator yang dikemukakan oleh Hinyard et al. (2019), yaitu kontribusi, 
dukungan tim, dinamika tim, interaksi dengan orang lain, fleksibilitas 
peran, motivasi/partisipasi, kualitas pekerjaan, manajemen waktu, 
persiapan, refleksi, dan pembelajaran tim. Permasalahan ini ternyata juga 
ditemui pada penelitian yang dilakukan oleh Sidi (2020) yang menemukan 
rendahnya keterampilan kolaborasi siswa kelas X AKL 2 di SMK Negeri 1 
Sukoharjo. Hal ini terlihat dari minimnya partisipasi siswa dalam 
memberikan gagasan atau menjawab pertanyaan, serta sikap 
individualistis yang ditunjukkan oleh siswa. 

Kemungkinan penyebab rendahnya keterampilan kolaborasi siswa 
program keahlian AKL adalah desain dan rancangan pembelajaran oleh 
guru serta konten mata pelajaran yang mayoritas berisikan angka-angka. 
Vance & Smith (2019) menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi 
biasanya tidak diajarkan di kelas yang muatannya berupa angka-angka 
seperti Statistik dan Ilmu Komputer (termasuk Akuntansi) sehingga 
peserta didik tidak terlatih pada keterampilan tersebut. Hal tersebut juga 
disampaikan oleh Nsor-Ambala (2022) yang menyatakan bahwa 
pendekatan pembelajaran Akuntansi selama ini telah berkontribusi 
terhadap kurangnya keterampilan kualitatif dan kolaborasi sehingga 
sangat penting dan menjadi fokus untuk menerapkan pembelajaran yang 
kolaboratif. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan 
keterampilan kolaborasi siswa pada program keahlian AKL. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Media pembelajaran 
tidak hanya berdampak bagi perkembangan kognitif siswa,  tetapi juga 
dapat mengembangkan daya imajinasi dan keterampilan siswa, salah 
satunya keterampilan kolaborasi (Aghni, 2018). Lebih lanjut, 
keterampilan kolaborasi siswa dapat dipicu dengan media pembelajaran 
yang menerapkan metode kolaboratif (Risma & Mawardi, 2023). Artinya, 
media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 
menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi wahana untuk merangsang 
keterampilan kolaborasi siswa. Dengan demikian, intergasi media 
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pembelajaran yang mempromosikan metode kolaboratif menjadi solusi 
dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

Dalam pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan 
jenis dan karakteristik materi yang akan disampaikan kepada siswa 
(Aghni, 2018). Selain itu, pemilihan media pembelajaran juga dapat 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam upaya 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, media pembelajaran yang 
dipilih semestinya mengandung kegiatan yang merangsang kolaborasi 
siswa, salah satu alternatifnya yaitu media pembelajaran Baamboozle. 
Media pembelajaran Baamboozle merupakan media pembelajaran 
berbasis permainan edukasi yang menyerupai lomba cerdas cermat 
(Sa’diyah et al., 2021). Media pembelajaran ini dapat digunakan baik pada 
saat pembelajaran daring maupun pembelajaran luring. Pada saat 
pembelajaran daring, penggunaan media pembelajaran tersebut harus 
dibantu menggunakan aplikasi video conference seperti Google Meet, 
Zoom, Webex, dan sebagainya. Pada saat pembelajaran luring, guru 
mengakses Baamboozle secara daring kemudian menampilkannya 
menggunakan proyektor atau perangkat lainnya yang mendukung media 
terlihat oleh seluruh siswa di kelas. Kelebihan media pembelajaran ini 
yakni siswa tidak membutuhkan akses internet ketika pembelajaran 
dilakukan secara luring. Selain itu, terdapat power-ups, yaitu antara lain 
ambil beberapa poin, berikan beberapa poin, pergi ke posisi pertama, 
pergi ke posisi terakhir, poin ganda, tim lain memenangkan beberapa 
poin, setel ulang semua skor, dan sebagainya. Adanya sound effect dan 
animasi juga membuat pembelajaran tidak membosankan.  Media 
pembelajaran ini mengharuskan siswa membentuk kelompok dan 
bermain secara kolaboratif. 

Temuan penelitian oleh Ulhusna et al. (2020) membuktikan bahwa 
media pembelajaran berbasis permainan kolaboratif dalam hal ini 
menggunakan permainan Ludo dapat meningkatkan keterampilan 
kolaborasi siswa. Kemudian Robbins et al. (2019) menambahkan bahwa 
permainan kolaboratif dapat mendukung keterlibatan siswa, 
meningkatkan minat siswa, serta menciptakan rasa saling membutuhkan 
sehingga memaksa siswa berkolaborasi dalam kelompoknya. Permainan 
pembelajaran berbasis digital juga dapat menjadi salah satu media 
pembelajaran kolaboratif yang tidak hanya sebagai hiburan tetapi juga 
dapat digunakan sebagai pembelajaran interaktif yang unik dan efektif. 
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Christanti et al. (2018) menyatakan pembuatan media pembelajaran 
berbasis permainan kolaboratif dapat meningkatkan kegembiraan dan 
kontribusi dalam kegiatan pembelajaran.  Penelitian lain oleh Winangsih 
(2022) menyatakan bahwa media pembelajaran Baamboozle terbukti 
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan 
beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 
berbasis permainan edukatif memiliki kemungkinan yang besar mampu 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, namun media 
pembelajaran ini belum digunakan oleh guru program keahlian AKL di 
SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. 

Banyaknya tugas administrasi menjadi salah satu alasan guru tidak 
bereksplorasi mencari, memanfaatkan, dan/atau mengembangkan 
media pembelajaran. Bahkan, berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru program keahlian AKL belum mengetahui adanya media 
pembelajaran berbasis permainan kolaboratif seperti media 
pembelajaran Baamboozle. Guru juga masih berfokus pada aspek kognitif 
siswa dan belum memerhatikan keterampilan kolaborasi siswa. 
Penerapan pembelajaran oleh guru saat ini yang terpenting adalah siswa 
dapat memahami materi dengan baik. Penggunaan media pembelajaran 
Baamboozle yang praktis dan gratis dapat menjadi pilihan media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Guru 
dapat memasukkan teks berupa pertanyaan dan jawaban serta mengatur 
skor tiap soal. Peserta didik juga tidak memerlukan koneksi internet 
untuk mengakses media pembelajaran ini saat pembelajaran dilakukan 
secara luring sehingga tidak membebankan biaya akses internet ke 
peserta didik, terutama dalam konteks pembelajaran luring yang 
diterapkan saat ini. 

Berdasarkan latar belakang di atas, media pembelajaran 
Baamboozle berpotensi dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 
siswa. Namun, belum ada penelitian yang menyelidiki pengaruhnya 
terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi siswa prorgam keahlian 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga sebagai bukti empiris. Oleh sebab itu, 
mengingat pentingnya keterampilan kolaborasi dan kelebihan yang 
ditawarkan oleh media pembelajaran Baamboozle, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 
Baamboozle terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi siswa 
program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Hipotesis yang 
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diajukan yakni terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
Baamboozle terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi siswa 
program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 

Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan Kolaborasi merupakan keterampilan seseorang 
dalam menyatukan dirinya dengan orang lain untuk melakukan kerja tim 
melalui diskusi, bertukar pendapat, dan memberi saran (Kereluik et al., 
2013). Schöttle et al. (2014) berpendapat bahwa keterampilan kolaborasi 
merupakan keterampilan untuk melakukan kerja sama seseorang dengan 
cara saling berkompromi dan berkomitmen tanpa terjadi kompetisi antar 
individu di suatu kelompok. Menurut Child & Shaw (2016), keterampilan 
kolaborasi adalah kepuan keterlibatan seseorang pada suatu kelompok 
dalam memecahkan suatu masalah dan menemukan solusi. Le et al. 
(2018) menambahkan bahwa keterampilan kolaborasi merupakan 
kemampuan berpartisipasi seseorang dalam melakukan setiap kegiatan 
untuk menjalin hubungan dengan orang lain, saling menghargai dalam 
hubungan, serta melakukan kerja tim untuk mencapai tujuan yang sama. 
Child & Shaw (2016) menambahkan bahwa dalam kaitannya dengan 
pendidikan, keterampilan kolaborasi merupakan luaran dari pendidikan 
abad 21. Keterampilan kolaborasi memengaruhi pengetahuan yang 
didapatkan oleh peserta didik dan mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis karena pengetahuan membutuhkan peran serta yang 
menyeluruh dari peserta didik. Selaras dengan Redhana (2019) yang 
menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi merupakan produk atau 
hasil belajar peserta didik abad 21. Keterampilan tersebut merupakan 
keterampilan yang penting dan wajib dimiliki oleh peserta didik pada saat 
ini dan di masa depan. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan yang dimiliki 
seseorang untuk dapat bekerja secara tim melalui diskusi, bertukar 
pendapat, dan memberi saran dengan cara berkompromi dan 
berkomitmen untuk memecahkan suatu masalah tanpa adanya kompetisi 
di dalam tim tersebut untuk mencapai tujuan bersama dengan penuh 
tanggung jawab.  Dalam hal ini, dapat dikatakan tim yaitu apabila 
terdapat paling sedikit dua individu yang saling bekerja sama. Tiap 
individu di dalam tim harus menjalin hubungan, saling menghargai dalam 
hubungan, serta melakukan kerja tim untuk mencapai tujuan yang sama. 
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Kolaborasi memiliki makna yang mirip dengan kerja sama tetapi memiliki 
arti yang lebih luas karena kerja sama merupakan bagian dari kolaborasi. 

Keterampilan kolaborasi penting bagi siswa SMK termasuk program 
keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL). Boholano (2017) 
menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi merupakan syarat untuk 
sukses dalam persaingan global. Pada tingkat SMK, peserta didik 
dirancang untuk menjadi tenaga siap pakai untuk perusahaan serta 
menjadi tenaga kerja yang profesional (Precayla & Darwan, 2021).  
Pekerjaan-pekerjaan di bidang Akuntansi dan Keuangan membutuhkan 
lulusan Akuntansi yang memiliki keterampilan kolaborasi yang baik 
(Kwarteng & Mensah, 2022; Steyn, 2020). Lebih lanjut, Mistry (2021) 
menyatakan bahwa saat ini lulusan Akuntansi harus memiliki 
keterampilan kolaborasi untuk menjalankan tugas profesional Akuntansi. 
Hal tersebut dimaksudkan agar mereka mampu bekerja sama dan 
berhubungan dengan baik dengan berbagai pemangku kepentingan. 
Selain itu, keterampilan kolaborasi juga berkontribusi terhadap 
peningkatan kemampuan kerja (Mistry, 2021). Kemudian, Tsiligiris & 
Bowyer (2021) menambahkan bahwa keterampilan kolaborasi 
merupakan keterampilan bisnis untuk akuntan masa depan.  

Media Pembelajaran Baamboozle 

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medium atau secara 
harfiah berarti pengantar atau perantara (Ramli, 2012). Media digunakan 
sebagai perantara atau pengantar dari pengirim pesan kepada penerima 
pesan. Menurut Suryani et al. (2018), secara umum media merupakan 
perantara informasi yang berasal dari sumber informasi kepada penerima 
yang dapat bermuatan apapun termasuk politik, teknologi, maupun 
pendidikan. Hasanah (2020) mendefinisikan media sebagai segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke 
penerima. Sejalan hal tersebut, Budiman (2016) mendefinisikan media 
sebagai perantara penyampaian informasi dari sumber informasi ke 
penerima informasi. Aghni (2018) menambahkan bahwa media tidak 
hanya berkaitan dengan benda tetapi dapat berkaitan dengan aktivitas 
yang membantu pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan guru.  

Baamboozle merupakan media pembelajaran berbasis edugame 
yang menyerupai lomba cerdas cermat (Sa’diyah et al., 2021). Mariani et 
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al. (2022) menambahkan bahwa media pembelajaran Baamboozle 
merupakan edugame berbasis web yang menyediakan permainan 
interaktif dan menarik. Media pembelajaran ini menggunakan kuis 
sebagai permainannya yang dapat dibuat sendiri atau kuis yang sudah 
dibuat oleh pengguna lain. Hal yang menarik dari media pembelajaran ini 
yaitu kuis yang dimainkan harus dijawab secara berkelompok sehingga 
tiap pemain memiliki rasa tanggung jawab atas keberhasilan 
kelompoknya. Pertanyaan yang telah diinput oleh guru sebelumnya akan 
muncul di papan kuis yang terdiri dari kotak yang berisikan nomor pada 
masing-masing kotak. Setiap kelompok secara bergiliran akan memilih 
nomor kotak dan di dalam kotak terdapat pertanyaan yang harus dijawab 
oleh kelompok yang memilih nomor kotak tersebut.  

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuasi eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah 
nonequivalent comparison-group design. Desain tersebut menggunakan 
perbandingan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pre-test dan 
post-test tiap-tiap kelas sebagai bukti empiris hasil antara kelas yang 
diberi perlakuan penggunaan media pembelajaran Baamboozle dengan 
kelas tidak diberi perlakuan media pembelajaran Baamboozle. Adanya 
kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari perlakuan yang berbeda kepada subjek penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno, 
Wonogiri, Jawa Tengah. Waktu penelitian yakni selama 3 (tiga) bulan dari 
bulan November 2022 sampai dengan Januari 2023. Sampel penelitian 
yang digunakan terdiri atas 23 siswa sebagai kelas eksperimen dan 22 
siswa sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi 
perlakuan penggunaan media pembelajaran Baamboozle sedangkan 
kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan penggunaan media 
pembelajaran Baamboozle. 

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan tes penilaian 
diri berbentuk kuesioner tertutup. Kuesioner digunakan untuk 
mengumpulkan data keterampilan kolaborasi siswa pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dengan melihat bagaimana siswa 
merespons eksperimen yang dilakukan, apakah terjadi perubahan 
keterampilan kolaborasi atau tidak. Kemudian, respon siswa tersebut 
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diverifikasi dengan pengamatan aktivitas dan perilaku siswa yang terjadi 
di kelas selama eksperimen dilakukan. Kuesioner penilaian diri 
dikembangkan mengacu skala Likert dengan lima alternatif jawaban, 
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat 
tidak setuju (STS). Pernyataan yang dikembangkan mengacu pada 
indikator keterampilan kolaborasi yang diadopsi dari penelitian Hinyard 
et al. (2019), yaitu kontribusi, dukungan tim, dinamika tim, interaksi 
dengan orang lain, fleksibilitas peran, motivasi/partisipasi, kualitas 
pekerjaan, manajemen waktu, kesiapsiagaan, refleksi, dan pembelajaran 
tim. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat melalui tabel 
berikut. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen 

Sumber: Hinyard et al. (2019) 

Data yang diperoleh di lapangan kemudian dilakukan uji prasyarat 
analisis yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas varians. Uji 
normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Data yang telah 
diperoleh harus memenuhi syarat bahwa data tersebut berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Data dapat dikatakan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal apabila nilai p-value lebih dari 0,05. 
Kemudian, dilakukan uji homogenitas varians dengan Levene Test. Dalam 
pengujian hipotesis komparatif, terdapat syarat dua sampel kelas kontrol 
dan kelas eksperimen harus memiliki varians skor yang homogen. Hal 
tersebut untuk menjamin bahwa ketika dilakukan post-test, apabila 
terjadi perbedaan yang signifikan benar-benar disebabkan karena 
efektivitas perlakuan yang diberikan. Data dikatakan homogen apabila 
nilai p-value lebih dari 0,05. Berikutnya, teknik analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis yakni uji independent sampe t-test. 

Variabel Indikator Jumlah butir 

Keterampilan 
Kolaborasi 

Kontribusi 3 
Dukungan tim 4 
Dinamika tim 2 
Interaksi dengan orang lain 4 
Fleksibilitas peran 3 
Motivasi/partisipasi 4 
Kualitas pekerjaan 3 
Manajemen waktu 3 
Kesiapsiagaan 3 
Refleksi 2 
Pembelajaran tim 8 
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Kriteria keputusan uji hipotesis yakni hipotesis diterima apabila nilai p-
value < 0,05. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran Baamboozle 
terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi siswa program keahlian 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Adapun rangkuman kriteria uji 
prasyarat analisis dan uji hipotesis dengan tingkat signifikansi 95% dapat 
dilihat melalui Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Uji Prasyarat Analisis dan Uji Hipotesis 

Sumber: Kronthaler & Zöllner (2021) 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media pembelajaran Baamboozle terhadap peningkatan keterampilan 
kolaborasi siswa program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data hasil pre-test dan 
post-test keterampilan kolaborasi siswa. Terdapat dua kelas yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian, yaitu kelas eksperimen yang terdiri 
atas 23 siswa dan kelas kontrol yang terdiri atas 22 siswa. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis, harus dilakukan uji prasyarat analisis 
berupa uji normalitas dan homogenitas varians. Tabel 3 menyajikan 
ringkasan hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2023) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa p-value pada kondisi sebelum 
perlakuan (pre-test) kelas eksperimen sebesar 0,084. dan p-value pada 
kondisi pre-test kelas kontrol sebesar 0,520. Berikutnya, p-value pada 
kondisi post-test kelas eksperimen sebesar 0,182 dan p-value pada post-
test kelas kontrol sebesar 0,195. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh data 

Pengujian Kriteria Keterangan 

Uji Normalitas: Uji Kolmogorov Smirnov p-value > 0,05 Berdistribusi Normal 

Uji Homogenitas Varians: Uji Levene p-value > 0,05 Homogen 
Uji Hipotesis: Uji t p-value < 0,05 Signifikan 

Kondisi Kelas p-value Keterangan 

Pre-Test Eksperimen 0,084 Berdistribusi Normal 
Kontrol 0,520 Berdistribusi Normal 

Post-Test Eksperimen 0,182 Berdistribusi Normal 
Kontrol 0,195 Berdistribusi Normal 
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hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki p-value 
lebih dari 0,05. Artinya, seluruh data berdistribusi normal. Setelah 
dilakukan uji normalitas, berikutnya dilakukan uji homogenitas varians. 
Tabel 4 menyajikan ringkasan uji homogenitas varians menggunakan uji 
Levene. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2023) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kondisi sebelum perlakuan (pre-
test) kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai p-value sebesar 
0,556. Selanjutnya, pada kondisi setelah perlakuan (post-test) kelas 
ekperimen dan kelas kontrol memiliki p-value sebesar 0,142. Seluruh p-
value pada kondisi pre-test maupun post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih dari 0,05. Artinya, tidak ada perbedaan varians atau data 
berasal dari kelompok yang homogen. Dengan demikian, uji independent 
sample t-test dapat dilakukan karena data telah memenuhi seluruh uji 
prasyarat analisis.  

Perhitungan statistik uji-t dilakukan dengan bantuan software 
RStudio. Hasil analisis yang menjadi dasar keputusan yakni jika nilai p-
value kurang dari 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan penggunaan 
media pembelajaran Baamboozle terhadap peningkatan keterampilan 
kolaborasi siswa program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 
Sebaliknya, jika nilai p-value lebih dari 0,05, maka tidak terdapat 
pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran Baamboozle 
terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi siswa program keahlian 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Sebelum melihat signifikansi 
pengaruh perlakuan yang digunakan, dapat dilihat perbandingan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan pre-test dan post-test tiap-tiap 
kelas sebagai bukti empiris hasil antara kelas yang diberi perlakuan 
penggunaan media pembelajaran Baamboozle dengan kelas tidak diberi 
perlakuan media pembelajaran Baamboozle. Gambar 1 merupakan 

Kondisi p-value Keterangan 

Pre-Test 0,556 Homogen 
Post-Test 0,142 Homogen 
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perbandingan rerata skor pre-test dan post-test keterampilan kolaborasi 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Gambar 1. Perbandingan Rerata Skor Pre-Test dan Post-Test Keterampilan Kolaborasi 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rerata skor pre-test keterampilan 
kolaborasi kelas eksperimen sebesar 142,5 dan rerata skor post-test 
keterampilan kolaborasi kelas eksperimen sebesar 154,7. Selanjutnya, 
rerata skor pre-test keterampilan kolaborasi kelas kontrol sebesar 140,5 
dan rerata skor post-test keterampilan kolaborasi kelas kontrol sebesar 
140,6. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor pre-test 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki rerata skor yang 
cenderung sama. Namun, pada kelas eksperimen terjadi peningkatan 
rerata skor pre-test ke rerata skor post-test sedangkan pada kelas kontrol 
cenderung tetap atau hanya meningkat sedikit rerata skor pre-test ke 
rerata skor post-test. Selanjutnya, dapat dilihat perbandingan 
penyebaran data pre-test dan post-test baik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol melalui Gambar 2. 
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Pre-Test Kontrol Post-Test Kontrol

142.5

154.7
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Gambar 2. Perbandingan Penyebaran Skor Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Gambar 2 menunjukkan perbandingan penyebaran skor pre-test 
dan post-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan 
gambar tersebut dapat diketahui bahwa penyebaran skor pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol cenderung sama, yaitu berada di antara 
kisaran skor 120 hingga 160. Hanya saja, data kelas eksperimen lebih 
banyak menyebar di antara kisaran skor 140 hingga 150 sedangkan data 
kelas kontrol lebih banyak menyebar di antara kisaran skor 130 hingga 
160. Berikutnya, dapat dilihat perbedaan penyebaran skor post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol, penyebaran skor post-
test cenderung sama dengan penyebaran skor pre-test, yaitu berada di 
antara kisaran skor 120 hingga 160 sedangkan pada kelas eksperimen 
menunjukkan perbedaan penyebaran skor post-test dengan skor pre-test. 
Penyebaran skor pre-test dan post-test bergeser ke kanan atau 
mengalami peningkatan yang sebelumnya data pre-test menyebar pada 
kisaran skor 120 hingga 160, pada data post-test meningkat menjadi di 
antara kisaran skor 130 hingga 180. Berikutnya, pembuktian signifikansi 
perbedaan keterampilan kolaborasi dapat dilihat melalui uji hipotesis 
menggunakan uji independent sample t-test yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2023) 

Variabel df t p-value Keterangan 

Keterampilan Kolaborasi 43 4,739 0,000 Signifikan 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 4,739 dengan nilai p-
value sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh signifikan 
penggunaan media pembelajaran Baamboozle terhadap peningkatan 
keterampilan kolaborasi siswa program keahlian Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga. Pengaruh tersebut dapat dilihat melalui perbedaan 
keterampilan kolaborasi siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol yang divisualisasikan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Perbandingan Keterampilan Kolaborasi untuk Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai rerata (m) untuk kelas 
eksperimen sebesar 154,7 dan nilai rerata untuk kelas kontrol sebesar 
140,6. Hal tersebut menunjukkan perbedaan signifikan yang dapat dilihat 
melalui nilai mean difference (diff) kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
yaitu sebesar 14,148. Artinya, kelas eksperimen memiliki skor rerata 
keterampilan kolaborasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor 
rerata keterampilan kolaborasi kelas kontrol dengan selisih skor sebesar 
14,148. Adapun faktor yang memengaruhi perbedaan tersebut karena 
adanya treatment penggunaan media pembelajaran Baamboozle pada 
kelas eksperimen sehingga mampu meningkatkan Keterampilan 
kolaborasi siswa. 
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Apabila dikaji lebih dalam lagi, hasil penelitian ini memperkuat 

temuan Ulhusna et al. (2020) yang menyatakan bahwa permainan 

kolaboratif dalam hal ini menggunakan permainan Ludo dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Selaras dengan hal 

tersebut, Wibawa et al. (2022) menyatakan bahwa media pembelajaran 

kolaboratif berbasis digital terbukti efektif dapat meningkatkan 

kemampuan leadership peserta didik. Hasil penelitian ini menambahkan 

temuan bahwa media pembelajaran Baamboozle dapat digunakan untuk 

menunjang pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan 

leadership maupun keterampilan kolaborasi siswa.  

Hasil penelitian ini juga menambahkan temuan penelitian oleh 

Winangsih (2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

Baamboozle terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kemudian, Mariani et al. (2022) menemukan bahwa media pembelajaran 

Baamboozle berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

dan minat siswa. Selaras dengan hasil penelitian oleh Fitriani et al. (2022) 

yang juga menyatakan bahwa media pembelajaran Baamboozle dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Menguatkan pendapat Aghni (2018) 

yang menyatakan bahwa selain berdampak bagi perkembangan kognitif 

siswa, media pembelajaran juga dapat mengembangkan daya imajinasi 

dan keterampilan siswa. Melalui hasil penelitian ini, media pembelajaran 

Baamboozle tidak hanya dapat meningkatkan motivasi belajar, hasil 

belajar, dan minat belajar siswa, tetapi juga dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa di mana keterampilan tersebut 

merupakan salah satu keterampilan yang paling dibutuhkan saat ini 

hingga di masa depan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran 
Baamboozle terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi siswa 
program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang dibuktikan 
melalui hasil uji independent sample t-test. Implikasinya, apabila guru 
ingin meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, maka dapat 
menggunakan media pembelajaran Baamboozle dalam kegiatan belajar 



Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Baamboozle terhadap Peningkatan 

Keterampilan Kolaborasi Siswa Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

Rahmat Darmawan, Rizqi Ilyasa Aghni 

 

POLYGLOT: Jurnal Ilmiah Vol 20, No.1 January 2024  Page 93 

mengajar. Kemudian, penelitian selanjutnya perlu menyelidiki faktor lain 
yang memengaruhi keterampilan kolaborasi siswa dan membandingkan 
tingkat efektivitas media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan kolaborasi siswa. 
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